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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Profil Perusahaan

2.1.1 Deskripsi Perusahaan

PT. Sumi Indo Kabel Tbk adalah sebuah perusahaan manufakturing yang
bergerak di industri kabel dan perlengkapan listrik memproduksi Konduktor
(Kawat Tembaga & Aluminium), Kabel Listrik & Kabel Kontrol, Kabel
Telekomunikasi (Kabel Tembaga & Kabel Serat Optik), Kawat Otomobil (Kawat
Tegangan Rendah) serta Aksesori Kabel Perusahaan didirikan pada tanggal 23
Juli 1981 dengan nama PT. Industri Kawat Indonesia yang memiliki kantor Pusat

dan pabrik berlokasi di Tangerang, Banten.

Pada tahun 1982, perusahaan mengubah nama menjadi PT. IKI Indah
Kabel tepatnya pada tanggal 19 Maret 1982. Pada tahun 1994, status perusahaan
berubah menjadi Penanaman Modal Asing dengan turut sertanya Sumitomo
Electric Industries Ltd., Jepang. Kemudian secara resmi pada tahun 1999
perusahaan merubah namadari PT. IKI Indah Kabel Indonesia Tbk. menjadi PT.
SUMI INDO KABEL Tbk.

Perusahaan ini memiliki karyawan lebih dari 500 jumlah karyawan yang
terdiri dari beberapa level yaitu Operator yang dibagi menjadi beberapa
departemen bagian seperti Automobile, Procurement, Produksi, Mekanik, Quality
& Control, serta Staff, Assistant Manajer, Manajer, General Manajer, Direktur

sampai dengan Presiden Direktur.
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Gambar 2.1 Gambar Logo PT. Sumi Indo Kabel Thk

Sumber: PT. Sumi Indo Kabel

Lokasi PT. Sumi Indo Kabel Tbk berada di Jalan Gatot Subroto 7,8
Kelurahan Pasir Jaya, Kecamatan Jatiuwung, Kota Tangerang. Kawasan ini
merupakan wilayah kawasan industri yang disekitar lingkungan daerah
perusahaan terdapat beberapa perusahaan manufakturing seperti PT. Mitsuboshi
Belting Indonesia, PT. Dynaplast dan PT. Mayora Indah Tbk.

Perusahaan PT Sumi Indo Kabel Tbk sangat membudayakan “Learning by
doing” yaitu sebuah metode pembelajaran bagi setiap karyawan baru, karyawan
dalam masa probation, dan karyawan yang mengalami mutasi atau job rotation
untuk diberikan bimbingan, pengarahan dan petunjuk baik oleh manajer,
supervisor atau section chief bahkan rekan kerja dalam unit departemen yang

sama dalam mengerjakan setiap pekerjaan yang dihadapi.

Fungsi “Learning by doing” adalah supaya karyawan karyawan baru,
karyawan dalam masa probation, dan karyawan yang mengalami mutasi atau job
rotation mendapatkan bekal yang cukup untuk mengerjakan pekerjaannya dan
menghindari kesalahan dalam melakukan tindakan kerja karena sebelumnya telah

diberikan bimbingan, pengarahan dan petunjuk yang memadai.
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2.1.2 Visi, Misi dan Value Perusahaan

PT. Sumi Indo Kabel Tbk dalam menjalankan kegiatan usahanya,

memiliki Visi dan Misi Perusahaan sebagai berikut :

1. Visi:

2. Misi:

Menyediakan produk berkualitas tinggi dan layanan penuh
perhatian guna mendapat kepercayaan dan kepuasan pelanggan.
Terus berusaha menjadi perusahaan diversitas yang tidak

tergantung pada tren pasar tertentu.

“Berusaha untuk mendapatkan kepercayaan Pelanggan dan
berusaha untuk mendapatkan 100% Kepuasan Pelanggan secara
terus menerus” dengan “Penyerahan 100% produk mutu kepada
pelanggan dan mengembangkan dan memasarkan dengan
pemikiran secara inovatif melalui peningkatan Kualitas dan

Efisiensi.”

Selain itu, PT. Sumi Indo Kabel Tbk memiliki prinsip yang harus ditaati,

dipenuhi dan diwujudkan dalam menjalankan kegiatan bisnis di perusahaan

melalui Kebijakan dan Nilai Inti sebagai berikut :
1. Kebijakan:

e Utamakan Keselamatan & Kesehatan yang baik bagi semua
Pihak.

e Komunikasi yang lebih baik dengan “Hou-Ren-Sou”.

¢ Perbaharui standar / prosedur-prosedur dan patuhi secara total.

e Tetapkan target nilai & waktu untuk persaingan kemampuan
SEQCDD.

e Mengambil Tindakan Sekarang dengan Pertimbangan untuk

Masa Depan

2. Core Value:
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¢ Selalu menawarkan barang dan jasa yang terbaik untuk memenuhi

permintaan Pelanggan.

e Membangun keahlian teknis, menyadari perubahan dan konsisten

dalam mengejar pertumbuhan.

e Berperan untuk menciptakan lingkungan dan masyarakat yang

lebih baik dengan kesadaran penuh sebagai wujud kepedulian dari

tanggung jawab sosial.

e Memelihara etika Perseroan yang tinggi dan bekerja keras untuk

menjadi suatu Perusahaan yang layak mendapat kepercayaan

masyarakat.

e Memelihara budaya Perusahaan vyang hidup vyang bisa

meningkatkan kualitas diri.

2.1.3 Peran Human Capital di Perusahaan

PT. Sumi Indo Kabel memiliki sebuah bagian tersendiri di perusahaan

yang bernama Human Resource Departement (HR Departement) yang memiliki

peran sebagai berikut :

Seleksi dan Rekrutmen

Disini peran HR Departement adalah mencari, menyeleksi dan
merekrut karyawan yang sesuai dengan kriteria tertentu yang telah
ditetapkan oleh perusahaan untuk membantu dalam mencapai tujuan
perusahaan.

Orientasi dan Pelatihan

Disini peran HR Departement adalah melakukan orientasi kepada
karyawan baru untuk mengenalkan terlebih dahulu kegiatan bisnis
yang terdapat di perusahaan setelah mengetahui banyak mengenai
informasi dan pengenalan kegiatan bisnis perusahaan kemudian

dilakukan proses pelatihan supaya meningkatkan kemampuan
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karyawan untuk membantu karyawan dalam menyelesaikan setiap
pekerjaannya sesuai dengan kriteria pekerjaan. Pelatihan ini juga dapat
diberikan kepada karyawan lama.

o Kesehatan, dan Keselamatan Kerja
Disini peran HR ]jepartement adalah melakukan pengecekan dan
kontrol terhadap karyawan yang memiliki riwayat penyakit tertentu
serta memastikan karyawan tetap bekerja sesuai dengan kondisi waktu
kerja normal yaitu 40 jam kerja dalam seminggu, 173 jam kerja dalam
sebulan dan maksimal 56 jam waktu lembur dalam sebulan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e Administrasi dan Dokumentasi
Disini peran HR Departement adalah melakukan pendataan karyawan
seperti absensi karyawan, cuti karyawan, karyawan sakit, karyawan
pensiun dan memperbaharui kebijakan dan standarisasi operasional
perusahaan (SOP).

e Penggajian dan Insentif
Disini peran HR Departement adalah melakukan pengupahan
karyawan, pemotongan upah karyawan, pemberian bonus dan insentif
karyawan serta membuat daftar list “Best Employee” dalam kurun 1
periode tahunan kerja.

¢ Evaluasi Karyawan
Disini peran HR Departement adalah melakukan penilaian karyawan
secara berkala sesuai dengan periode dan waktu yang telah ditetapkan

oleh perusahaan.

2.2 Struktur Organisasi

2.2.1 Struktur Organisasi Keseluruhan PT. Sumi Indo Kabel Tbk
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PT. Sumi Indo Kabel Tbk memiliki kategori organisasi struktural didalam
pelaksanaannya adalah setiap karyawan maupun profesional mengerjakan tugas
sesuai dengan bidang dan tanggung jawab pekerjaan masing-masing untuk

mencapai tujuan yang diinginkan oleh perusahaan.

Karena perusahaan ini merupakan perusahaan terbuka yang telah terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga di dalam struktur organisasi PT Sumi
Indo Kabel Tbk juga terdapat eksternal auditor yang mengawasi segala kegiatan
bisnis perusahaan guna untuk menilai dan mengevaluasi perusahaan untuk
merangking prestasi perusahaan secara nasional sudah sejauh mana kapasitas dan
kualitas yang ditempuh oleh perusahaan tersebut.
Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT. Sumi Indo Kabel Tbk

Struktur
BOARD OF
commsowrs | ORGANISASI
ORGANIZATION
Organization Structure as of March 31, 2017 Structure
MR : Jhon S R - Internal Audit : Palgunad: 8
55 & Environment : Sugiyantara Co. Secretary : Suim H. L:imbano
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Sumber: PT. Sumi Indo Kabel
2.2.2 Struktur Organisasi HC PT. Sumi Indo Kabel Tbk
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Struktur organisasi Human Resource Departemen di PT Sumi Indo Kabel
dibagi ke dalam 3 divisi besar yaitu HR Departemen yang di dalamnya melakukan
tugas seperti melakukan rekrutmen karyawan, program pelatihan karyawan,
pengembangan karyawan, penggajian, bonus, benefit dan insentif karyawan,
pengecekan kesehatan karyavi}an, promosi karyawan dan perencanaan program
pensiun karyawan.

Selain HR Departemen juga terdapat General Affair yang mengurus segala
kegiatan administrasi bisnis perusahaan seperti pengecekan absensi karyawan,
jadwal lembur, cuti dan sakit karyawan, serta pekerjaaan umum lainnya.Dan
dibagian terakhir terdapat bagian safety yang mengatur keselamatan kerja

karyawan di perusahaan.
Gambar 2.3 Struktur Organisasi HC PT. Sumi Indo Kabel Tbk
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2.3 Tinjauan Pustaka

2.3.1 Manajemen

Menurut Stephen P Robbins dan Mary Coulter (2009, p.22), manajemen
adalah proses yang melibatkan koordinasi dan pengawasan kegiatan kerja orang
lain sehingga yang mereka jalankan dapat selesai secara efektif dan efisien.

Pandangan lain menurut Angelo Kinicki dan Brian K Williams (2009, p.4)
mendefinsikan Manajemen adalah proses pencapaian tujuan organisasi secara
efisien dan efektif dengan mengintegrasikan pekerjaan-pekerjaan karyawan
melalui proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian
dari sumber daya organisasi.

2.3.2 Human Resource Management

Menurut John R. Schermerhorn (2010, p.269) memiliki pandangan bahwa
Human Resource Management adalah proses menarik, mengembangkan dan
mempertahankan tenaga kerja yang memiliki kualitas yang tinggi.

Sedangkan, menurut Angelo Kinicki dan Brian K Williams (2009, p.276)
menjabarkan bahwa Human Resource Management meliputi beberapa aktivitas
ataupun kegiatan yang dilakukan oleh manajer untuk membuat perencanaan,
menarik, mengembangkan dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif.

Pandangan lain menurut Gary Dessler (2015, p.36), Sumber Daya Manusia
merupakan suatu proses untuk memperoleh, menilai dan memberikan kompensasi
kepada karyawan, memenuhi hubungan kerja antar karyawan, kesehatan,
keamanan serta keadilan untuk para karyawan.

2.3.3 Training

Menurut Gary Dessler (2009) Pelatihan adalah Proses mengajarkan
karyawan baru atau yang ada sekarang, keterampilan dasar yang mereka butuhkan
untuk menjalankan pekerjaan mereka. Pelatihan merupakan salah satu usaha
dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam dunia Kerja.

Karyawan yang baru atau pun yang sudah bekerja perlu mengikuti
pelatihan karena adanya tuntutan pekerjaan yang dapat berubah akibat
perubahan lingkungan kerja, strategi, dan lain sebagainya.
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Setelah perusahaan menggunakan jasa pelatihan diharapkan dapat
membantu meningkatkan pengetahuan para karyawan atas budaya dan para
pesaing dari luar, membantu para karyawan yang mempunyai keahlian
untuk bekerja dengan teknologi baru, membantu karyawan untuk
memberikan konstribusi bagi perusahaan pada saat pekerjaan dan kepentingan
mereka berubah atau pada saat keahlian mereka menjadi absolute, dan juga untuk
mempersiapkan para karyawan untuk dapat menerima dan bekerja secara
lebih efektif.

2.3.4 Metode Training

Menurut Gary Dessler, menemukan bahwaterdapat beberapa metode
training yang digunakan. Metode training tersebut yaitu sebagai berikut:

1. On the Job training

Melatih seseorang untuk mempelajari pekerjaan sambil
mengerjakannya.Jenis pelatihan On the Job Training yang paling dikenal adalah
- metode coaching.

2. Informal learning

Pembelajaran yang didapat karyawan mengenai pekerjaannya melalui
aktivitas yang dilakukan bersama dengan rekan kerja melalui jalur pelatihan tidak
formal.

3. Job Instruction training

Pelatihan yang terdiri dari urutan tugas setiap pekerjaan dan hal-hal
penting untuk memberikan pelatihan secara bertahap kepada karyawan.

4. Lecturer

Metode pelatihan dengan memberikan pengetahuan kepada kelompok
peserta pelatihan. Pengajaran merupakan cara yang cepat dan sederhana untuk
memberikan pengetahuan kepada sekelompok orang yang akan dilatih.

5. Programmed Learning

Metode sistematis untuk mengajarkan keterampilan pekerjaan dengan
memberikan pertanyaan yang memungkinkan orang itu untuk memberikan
respon.
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6. Simulated training

Melatih karyawan dengan peralatan khusus di luar pekerjaan, dengan cara
membuat atau membangun ruangan dan peralatan yang persis sama dengan
kondisi sebenarnya.

2.3.5 Health, Safety and Environment

Menurut  Gary Dessler, HSE merupakan sebuah upaya untuk sebisa
mungkin memberikan jaminan kondisi lingkungan kerja yang aman dan sehat
kepada setiap pekerja dan untuk melindungi sumber daya manusia.

2.3.6 Program Keselamatan Kerja

Menurut Gary Dessler terdapat 3 alasan diperlukan program keselamatan
kerja, yaitu :

1. Moral

Para manajer melakukan upaya pencegahan kecelakaan, dan atas dasar
kemanusiaan. Mereka melakukan hal ini untuk meringankan dan mengurangi
penderitaan dan beban karyawan yang mengalami kecelakaan dan
keluarganya.

2. Hukum

Terdapat berbagai peraturan maupun perundang-undangan yang mengatur
mengenai  keselamatan kerja dan hukuman terdapat pihak-pihak yang
membangkan ditetapkan cukup berat. Sesuai dengan peraturan  perundang-
undangan dan hukum yang berlaku, suatu perusahaan bisa dikenakan denda dan
para supervisor dapat ditahan apabila ternyata bertanggung  jawab  atas
kecelakaan fatal. Manajer yang terbukti bersalah ~ dikenakan hukuman penjara
selama lima tahun dengan masa percobaan sepuluh tahun.

3. Ekonomi
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Biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan akan cukup meskipun
kecelakaan yang terjadi sangat tinggi ataupun kecelakaan yang terjadi  kecil.
Asuransi kompensasi karyawan ditujukan untuk memberi ganti rugi terhadap
pegawai yang mengalami kecelakaan kreja. Asuransi ini tidak meliputi biaya
langsung dan tidak langsung lainnya yang dikaitkan dengan kecelakaan.

2.3.7 Indikator Keselamatan Kerja

Menurut Gary Dessler terdapat indikator-indikator yang diperlukan dalam
keselamatan kerja, yaitu :

1. Keadaan dan Kondisi Karyawan
Keadaan maupun kondisi karyawan ialah keadaan yang dialami oleh karyawan
ketika bekerja dan mendukung keseluruhan kegiatan dalam bekerja.

2. Keadaan Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah lingkungan yang mendukung kegiatan dan aktivitas
dalam melakukan pekerjaan, lingkungan tersebut lebih luas dibandingkan dengan

tempat bekerja.

3. Perlindungan Karyawan
Perlindungan terhadap karyawan merupakan suatu fasilitas maupun sarana yang
diberi oleh perusahaan untuk menunjang dan mendukung kesejahteraan seluruh
karyawan.
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